
SKRIPSI 

 

 

KEMAMPUAN KONSENTRASI RENDAH KULTUR FILTRAT 

JAMUR ENDOFIT TANAMAN TERNA DALAM MENEKAN 

INFEKSI Colletotrichum gloeosporioides PADA BUAH CABAI 

RAWIT (Capsicum annuum var. glabriusculum) 

 

ABILITY OF LOW CONCENTRATION OF ENDOPHYTIC FUNGI 

CULTURE FILTRATE FROM HERBACEOUS PLANTS AGAINST 

Colletotrichum gloeosporioides INFECTION ON CAYENNE PAPPER 

(Capsicum annuum var. glabriusculum) 

  

 

 

 

 

 
 

Usi Purwati 

05071281722023 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



SUMMARY 

Usi Purwati, Ability of Low Concentration of Endophytic Fungi Culture Filtrate from 

Herbaceous Plants Against Colletotrichum Gloeosporioides Infection on Cayenne 

Papper (Capsicum Annuum var. glabriusculum) (Dibimbing oleh Suwandi dan 

Chandra Irsan) 

Diseases caused by fungi in chili plants can cause a decrease in the quantity and 

quality of production.  Fungus can cause the growth and development of chili plants to 

be undisturbed.  This study aims to determine the ability of low concentrations of 

herbaceous endophytic fungal filtrate culture to promote the ability of Colletotrichum 

gloeosporioides infection in cayenne pepper.  This research was conducted in two 

experiments arranged in a factorial completely randomized design. The first 

experiment was carried out on 26 endophytic fungal isolates, each of which was treated 

with 1 cayenne pepper and 20 replicates for each isolate that was given Colletotrichum 

derived from diseased cayenne pepper.  The second experiment was carried out on 3 

selected endophytic fungi isolates, each of which was against the restoration of 10 

pieces of cayenne pepper and 5 replications that had been given pure culture of C. 

gloeosporioides.  The test results showed that the filtrate culture treatment of 26 

endophytic fungi isolates at a concentration of 0.5% and 5% could not inhibit C. 

gloeosporioides infection using the inoculum of the diseased fruit. The filtrate culture 

treatment of 3 selected isolates also could not inhibit C. gloeosporioides fungal 

infection using pure culture.  The control treatment without inoculation was still 

infected by anthracnose which indicated that the infection had occurred in the fruit in 

the field. The test results showed that the infected chilies could not be inhibited by the 

fruit treatment using filtrate culture. 

Keywords: Colletotrichum gloeosporioides, Herbaceous Plant Endophytic Fungi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Usi Purwati, Kemampuan Konsentrasi Rendah Kultur Filtrat Jamur Endofit Tanaman 

Terna dalam Menekan Infeksi Colletotrichum Gloeosporioides pada Buah Cabai Rawit 

(Capsicum Annuum var. glabriusculum) (Dibimbing oleh Suwandi dan Chandra 

Irsan) 

 Penyakit yang disebabkan oleh Jamur pada tanaman cabai dapat menyebabkan 

penurunan kuantitas dan kualitas hasil produksi.  Jamur dapat menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai menjadi terganggu.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeterminasi kemampuan konsentrasi rendah kultur filtrat jamur 

endofit tanaman terna dalam menekan kemampuan infeksi Colletotrichum 

gloeosporioides pada buah cabai rawit.  Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali 

percobaan yang disusun dalam rancangan acak lengkap faktorial.  Percobaan pertama 

dilakukan pada 26 isolat jamur endofit yang masing-masing isolat diperlakuan terhadap 

1 buah cabai rawit dan 20 ulangan setiap isolat yang diberi Colletotrichum yang berasal 

dari buah cabai rawit yang sakit.  Percobaan kedua dilakukan pada 3 isolat jamur 

endofit terpilih yang masing-masing isolat diperlakukan terhadap 10 buah cabai rawit 

dan 5 ulangan yang telah diberi biakan murni C. gloeosporioides. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa perlakuan kultur filtrat 26 isolat jamur endofit pada konsentrasi 

0,5% dan 5% tidak dapat menghambat infeksi C. gloeosporioides menggunkan 

inokulum dari buah sakit. Perlakuan kultur filtrat 3 isolat terpilih juga tidak dapat 

menghambat infeksi jamur C. gloeosporioides menggunakan biakan murni.  Perlakuan 

kontrol tanpa inokulasi tetap terinfeksi oleh antraknosa yang mengindikasikan sudah 

terjadi infeksi pada buah di lapangan.  Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa buah 

cabai yang sudah terinfeksi tidak dapat dihambat oleh perlakuan buah menggunakan 

kultur filtrat.  

 

Kata Kunci : Colletotrichum gloeosporioides, Jamur Endofit Tanaman Terna 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang strategis di 

perdagangkan baik cabai merah maupun cabai rawit.  Masyarakat indonesia biasa 

menggunakan cabai sebagai bumbu masakan dan penambah selera makan.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2015) Kebutuhan cabai biasanya akan meningkat 

sekitar 10-20% dari kebutuhan normal pada musim hajatan atau hari besar 

keagamaan.  Ditambah kebutuhan cabai untuk masyarakat pedesaan serta untuk 

bahan baku olahan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan cabai tersebut diperlukan 

pasokan cabai yang mencukupi.  

Produksi cabai dipengaruhi berbagai faktor, salah satu penyebab yang 

mengganggu produksi cabai di Indonesia yaitu adanya penyakit yang menyerang 

tanaman cabai.  Penyakit tanaman cabai yang dapat menyebabkan penurunan 

kualitas hasil produksi adalah penyakit yang disebabkan oleh Jamur.  Jamur yang 

biasa ditemukan pada cabai yaitu berasal dari patogen Colletotrichum atau yang 

biasa dikenal dengan penyakit antraknosa.  Menurut Suryaningsih et al. (1996) 

Jamur Colletotrichum capsici dan Colletotrichum gloeosporioides merupakan 

patogen penyebab antraknosa yang paling banyak di jumpai dan menyerang 

tanaman cabai di Indonesia.  

Gejala awal penyakit antraknosa ditandai dengan adanya bercak coklat 

kehitaman yang melengkung kedalam kemudian semakin meluas dan menjadi 

busuk lunak.  Semua buah cabai baik yang masih muda maupun yang sudah matang 

dapat terserang penyakit antraknosa (Krestini, 2012).  Selain buah penyakit 

antraknosa juga menyerang bagian tanaman lain yaitu daun, ranting dan cabang 

yang ditandai bagian tanaman tersebut menjadi kering berwarna coklat kehitam-

hitaman (Duriat et al., 2007).  Patogenitas Colletotrichum sangat kuat sehingga 

dapat menurunkan produksi cabai dan sangat merugikan petani tanaman cabai di 

Indonesia. 

 



Adanya penyakit antraknosa pada cabai disebabkan berbagai faktor.  

Menurut Islam (2018) terdapat tiga faktor yang menjadi penyebab jika suatu 

tanaman terserang penyakit. Faktor pertama yaitu adanya suatu patogen atau 

sumber penyakit yang berada di lokasi areal lahan yang akan ditanami tanaman 

cabai.  Faktor kedua yaitu jenis cabai yang digunakan rentan terhadap  penyakit 

antraknosa, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Muamaroh (2018) yang 

menggunakan varietas cabai Gada F1 didapat hasil persentase keparahan penyakit 

antraknosa sebesar 66,96% (rentan) pada buah cabai merah, sedangkan pada buah 

cabai hijau sebesar 23,77% (moderat).  Faktor ketiga yaitu lingkungan yang 

mendukung perkembangan patogen. 

Salah satu upaya mengatasi penyakit antraknosa yang dilakukan oleh petani 

yaitu dengan menggunakan fungisida.  Namun penggunaan fungisida pada 

budidaya pertanian tentunya tidak ramah lingkungan dan disadari hasilnya pun 

tidak memuaskan dan dapat mengakibatkan timbulnya resistensi patogen serta tidak 

baik bagi kesehatan manusia selaku konsumen (Nurhayati, 2007).  Pengendalian 

penyakit tanaman dunia sekarang mengarah pada cara yang lebih ramah lingkungan 

dan mengupayakan produk hasil pertanian yang bebas residu bahan kimia dan lebih 

sehat.  Salah satu cara pengendalian yang ramah terhadap lingkungan adalah 

dengan memanfaatkan kultur filtrat jamur endofit.  

Jamur endofit adalah jamur yang terdapat di dalam sistem jaringan tanaman 

seperti akar, batang dan daun (Hidayat, et al., 2018).  Jamur endofit pada jaringan 

tanaman tidak menimbulkan gejala penyakit pada tumbuhan inangnya.  Hubungan 

antara jamur endofit dan tumbuhan inangnya termasuk kedalam suatu bentuk 

hubungan simbiosis mutualisme yaitu sebuah bentuk hubungan yang saling 

menguntungkan (Kurnia, 2014).  

Dari sudut pandang komersial, fermentasi jamur endofit relatif lebih mudah 

dan senyawa biologisnya memungkinkan diproduksi secara besar-besaran untuk 

memenuhi permintaan industri.  Menurut Sinaga (2009) Jamur endofit dapat 

menginfeksi tanaman yang sehat pada jaringan tertentu dan mampu menghasilkan 

enzim dan metabolit sekunder (mikotoksin atau antibiotik).  Metabolit sekunder 

tersebut dapat melindungi tanaman dari serangan patogen.  Jamur endofit pada 

penelitian ini menggunakan jamur endofit dari tumbuhan terna.  



Menurut Yusra (2017) tumbuhan terna atau herba merupakan tumbuhan 

yang memiliki batang lunak atau mengandung jaringan kayu yang sedikit sehingga 

ketika tumbuhan terna/herba mati, tumbuhan tersebut tidak meninggalkan bagian 

batang yang tersisa di permukaan tanah.  Tumbuhan ini dapat untuk 

menyembuhkan atau bahkan berbahaya bagi tanaman lain (berupa hama atau 

gulma).  Tumbuhan terna diketahui dapat bersifat antagonis sehingga tanaman terna 

dapat berpotensi dikembangkan sebagai pengendalian hayati.  Pengendalian dengan 

jamur endofit tanaman terna mudah diterapkan dan murah (Yulianti, et al., 2017).   

Berdasarkan hal di atas maka dilakukan percobaan menggunakan kultur 

filtrat jamur endofit tanaman terna untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai.  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan kultur filtrat 

jamur endofit tanaman terna untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai 

rawit (Capsicum annuum var. glabriusculum). 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah konsentrasi rendah 

kultur filtrat jamur endofit tanaman terna dapat menekan infeksi C. gloeosporioides 

pada buah cabai rawit? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu mendeterminasi kemampuan konsentrasi rendah 

kultur filtrat jamur endofit tanaman terna dalam menekan infeksi C.  

gloeosporioides pada buah cabai rawit. 

1.4.  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga ada konsentrasi rendah kultur 

filtrat beberapa isolat jamur endofit tanaman terna yang dapat menekan infeksi C. 

gloeosporioides pada buah cabai rawit. 

1.5.  Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dan masyarakat 

pada umumnya untuk mengatasi penyakit antraknosa pada buah cabai rawit 

menggunakan kultur fitrat jamur endofit tanaman terna. 
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